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Minyak  Mentha piperita L. atau peppermint oil merupakan salah satu minyak 

atsiri yang mengandung menthol. Minyak ini dipakai dalam industri kosmetika dan 

makanan seperti pasta gigi, permen karet, minyak angin, obat gosok dan sediaan 

farmasi serta pengharum.  Di pasar dunia dikenal beberapa jenis minyak permen 

antara lain minyak permen asli (true mint) dari M. piperita; minyak menthe kasar  

(corn oil) atau minyak menthe jepang dari M. arvensis; minyak spearmint dari M. 

spicata; minyak pennyroyal dari M pulegium dan minyak bergamot dari M.sitrata 

(Balittro, 1986). Dari berbagai jenis tersebut yang banyak diperdagangkan adalah 

minyak peppermint, minyak cornmint dan spearmint.  

Kebutuhan minyak ini relatif tinggi dan tidak dapat dicukupi dengan hasil 

produksi dalam negeri sehingga pemerintah melakukan impor. Oleh karena itu, 
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masalah tersebut perlu mendapatkan perhatian agar dapat meningkatkan produksi 

dalam negeri dan tidak menggantungkan impor. 

Menthol dan minyak mentol didapat dri penyulingan hasil terna tanaman M. 

piperita. Pengembangan tanaman ini di Indonesia menemui kendala  yaitu tidak dapat 

berbunga  seperti di Negara asalnya yaitu Mediterania. Hal ini karena perbedaan 

lingkungan din Indonesia dan di daerah asalnya. Mentha p. memerlukan lama 

penyinaran dengan periode pencahayaan 16 jam, sedangkan di Indonesia lama 

penyinaran berkisar 11-12 jam per hari. Di daerah asalnya hasil maksimum dicapai 

ketika tanaman ini brbunga penuh (Guenther, 1952); sedangkan Embong et al di 

Canada (1977) kandungan minyak optimum saat berbunga 20%.  

Burbott dan Loomis (1967) menyatakn bahwa hari panjang berpengaruh 

terhadap biosntesis dan metabolisme monoterpen. Salah satu senyawa monoterpen 

yang ada pada tanaman Mentha adalah menthol. Senyawa ini terbentuk dari geranil 

pirofosfat (Vickery dan Vickery, 1981) yang merupakan prekusor dari terpen. Geranil 

pirofosfat akan menjadi senyawa monoterpen seperti terpinolen, piperitenon, pulegon 

yang selanjutnya menjadi menthon, isomenthon dan menthol (Tyler et al, 1988).  

Adanya lingkungan sepeti panjang hari akan berpengaruh terhadap fenologi tanaman, 

khususnya pembungaan, yang selanjutnya mempengaruhi sintesis menthol.  

 Produksi dan mutu minyak mentha di Indonesia relatif rendah, belum 

memenuhi persyaratan mutu. Produksi minyak berkisar 3-20 kg/ha, sedangkan di 

Negara asalnya 40-120 kg/ha. Kadar minyak menthol yang bermutu baik harus 

mengandung menthol 20-35% dan menthofuran kurang dari 6% (Virmani dan Datta, 

1970; Hobir et al., 1995).  Penambahan cahaya 4 jam  sejak awal tanam 

meningkatkan kadar minyak  dan tanaman dapat berbunga (Saputera (1994); 

penelitian Clark dan Menary (1979) pada pada kondisi hari panjang menghasilkan 

kadar mentol tinggi (51%, begitu pula Faroqi (1999) pada M. arvensis.   

Posisi daun pada tanaman dan umur daun juga dilaporkan berpengaruh 

terhadap kualitas minyak mentha, pasangan daun ke-4 dari bawah memiliki 

kandungan menthol tertinggi dan menurun hinga pasangan daun ke-14. Sebaliknya 

menthon meningkat mulai pasangan daun ke -4, sedangkan methyl asetat menurun 
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dan menthofuran meningkat semakin ke pucuk. Jadi pucuk merupakan bagaian 

tanaman yang memiliki kandungan mentofuran tertinggi.  Rendahnya kadar menthol 

dan tingginya kadar menthofuran di pucuk menunjukkan daun muda dapat 

menurunkan kualitas minyak, sedangkan keberadaan daun tua meningkatkan kualitas 

minyak. Berdasarkan permasalahan di atas maka pemotongan pucuk dan kkeberadaan 

bunga dapat mempengaruhi mekanisme sintesis menthol. 

  

Lingkungan tumbuh 
  
  Menurut Wareing dan Philip (1981), Mentha piperita L. termasuk tanaman 

hari penjang yang bersifat kualitatif (absolute) yang memerlukan 16 jam penyinaran 

untuk dapat berbunga.  Tanaman ini secara komersial ditanam di daerah beriklim 

sedang; antara lain Eropa, Australia, Amerika serikat, tumbuh pada ketinggian 4000-

7000 kaki (1200-2100 m) di atas permukaan laut. Suhu optimum yang dikehendaki 

adalah 16-23 0C (Soetopo et al, 1986).  Small (1986) melaporkan bahwa mutu 

minyak menthe yang baik dihasilkan jika tanaman ini ditanam pada kisaran suhu dari 

suhu beku hingga 24 0C.  Berdasarkan suhu di Indonesia maka menthe diperkirakan 

dapat dikembangkan di daerah pegunungan lebih dari 900 dpl. 

 Hasil penelitian Suratman dan Sudiarto (1971) pada beberapa jenis mentha 

menunjukkan bahwa Mentha piperita tumbuh baik pada kondisi tanah andosol 

dutaran tinggi dengan type curah hujan A. Hasil penelitian Dutta (1971) 

menunjukkan bahwa hari panjang  menyebabkan tanaman lebih cepar berbunga dan 

kadar minyak atsirinya tinggi; pada panjang hari 14 jam kadar minyak atsiri lebih 

tinggi dibandingkan dengan lokasi dengan panjang hari 12 jam. 

 

Biosinthesis menthol 

 Minyak peppermint mengandung beberapa unsure pokok yaitu menthol, 

menthon, menthofuran, pulegon dan methyl asestat yang dikelompokkan dalam 

monoterpen (Vickery dan Vickery, 1981).  Reitsema (1958) melaporkan bahwa 

biosinthesis minyak peppermint, pulegon berperan sebagai prekusor menthofuran. 

Pulegon penting dalam membedakan kualitas minyak. Oksidasi pulegon menjadi 
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menthofuran menghasilkan minyak berkualitas rendah sedangkan reduksi dari 

pulegon ke menthon yang merupakan prekusor menthol menghasilkan minyak 

berkualitas tinggi (Clark dan Menary, 1980). 

 Tempat utama penghasil peppermint adalah daun yang mensuplai 99% 

minyak (Horner, 1955). Burboot dan Loomis mengindikasikan bahwa komponen 

minyak berubah secara kualitatif dengan umur tanaman.  Menthufuran dihasilkan di 

bagian-bagian yanaman yang masih muda, yang metabolismenya masih aktif. Secara 

kuantitatif kandungan menthofuran maksimum pada daun-daun muda (Virmani dan 

Datta, 1970). 

 Tanaman mentha merupakan tanaman hari panjang sehingga menghendaki 

hari panjang untuk inisiasi dan perkembangan bunga. Oleh karena itu diperlukan 

penyesuaian pola penanaman dan penambahan penyinaran agar dapat menghasilkan 

minyak dengan kandungan mentho tinggi sekaligus untuk menentukan kriteria panen. 

 Pertumbuhan dan produksi minyak peppermint dipengaruhi oleh 

fotoperiodisitas. Pada hari pendek tanaman berdaun kecil dan banyak stolon, 

sedangkan pada hari panjang dihasilkan tanaman yang tegak, berdaun lebar, berbunga 

dan produksi minyak atsirinya tinggi (Langston dan Leopold, 1954). Fotoperiodisitas 

juga dilaporkan mempengaruhi kualitas minyak mentha. Suhu siang tinggi, suhu 

malam tinggi, dan hari pendek menghasilkan menthofuran tinggi dan menthon 

rendah.  Reduksi dari menthon ke menthol dan dari menthol ke methyl asetat 

ditentukan oleh level fotosintat dan setiap reaksi diperlukan kofaktor yaitu NADPH.  

NADPH merupakan kofaktor penting dalam mengubah pulegon menjadi menthon, 

isomenthon, dan menthol. Kekurangan kofaktor ini  akan membatasi komposisi 

minyak (Cropteau et al, 1972; Burbot dan Loomis, 1976).  

McConkey et al. (2000) menguraikan bahwa beberapa enzim berperan dalam 

berbagai perubahan komponen minyak.  Enzim yang berperan merubah geranil 

pirofosfat menjadi limonene yaitu (4-s)-(-)-limonen synthase. Enzim yang berperan 

dalam mengubah isomenthon menjadi menthon yaitu pulegon reduktase, serta enzim 

yang berperan mengubah menthon menjadi menthol dan neo menthol yaitu menthon 

reduktase. 
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Panen  

 Waktu panen berpengaruh terhadap kualitas minyak. Waktu panen yang tepat 

dipengaruhi oleh faktoe-faktor seperti pencahayaan, level fotosintat, saat tanaman 

berbunga, tingkat klorofil dan suhu seperti  telah dijelaskan diatas. Menurut Guenther 

(1952) untuk mendapatkan kadar menthol maksimum sebaiknya tanaman dipanen 

pada saat berbunga, karena pada saat itu kandungan mentholnya maksimum. Panen 

terbaik saat tanaman telah berbunga 10-20% karena kandungan mentholnya tinggi 

(Iskandar, 1980).  Terlambatnya pemanenan  menyebabkan kadar menthol dalam 

minyak turun dan kandungan menthofuran tinggi.  Sejak senesen, menthon menurun 

sampai tanaman berbunga penuh dan pembentukan menthofuran sejalan dengan 

pembentukan jaringan baru  (Smith dan Levi, 1961). 

 Masa pencahayaan mempengaruhi kadar menthol. Pencahayaan diatas 12 jam 

tanaman berbunga dan menghasilkan kadar menthol yang tinggi. Di Indonesia 

tampaknya panen terna paling baik saat jumlah daun tua melabihi daun muda yaitu 

saat telah mencapai pertumbuhan vegetatif maksimum (Rosman, 2001).  Namun 

demikian belum diketahui nisbah daun tua dan daun muda yang terbaik sebagai 

criteria panen.  Beberapa ahli menyarankan untuk melakukan analisis kandungan 

menthol sebelum pemanenan. Panen harus dilakukan ketika kadar menthol mencapai 

45% (Guether, 1952; dan Soetopo, et al, 1990).  Kriteria panen yang praktis, mudah  

dan murah dilakukan  adalah melihat fenologi tanaman, bila terdapat kaitan erat 

antara fenologi dengan kadar dan kualitas minyak.  

 

 

Mutu minyak mentha dalam kaitannya dengan fenologi tanaman   

 Rendahnya kadar menthol diduga oleh adanya daun muda. Pemotongan daun 

muda atau pucuk merupakan upaya untuk menghilangkan bagian tanaman dengan 

tujuan meningkatkan kualitas minyak. Dengan mengacu hasil penelitian sebelumnya 

maka pemotongan pucuk atau bunga kemungkinan akan memunculkan cabang 

vegetatif  atau bunga lagi dan sementara itu daun dibawahnya berlanjut menjadi 
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dewasa yang mengakibatkan asimilat tidak lagi ke pucuk melainkan untuk 

pertumbuhan daun yang masih belum tua.  

Beberapa penelitian  menunjukkan bahwa mutu minyak Mentha piperita L. 

berkaitan dengan fenologi tanaman yang terjadi selama pertumbuhaaanya.  Fenologi 

tanaman meliputi pertumbuhan vegetatif dan reproduktif yang baik, akan 

menghasilkan pula mutu yang baik, yang dicirikan oleh kadar menthol tinggi dan 

kadar menthofuran rendah.  Pertumbuhan  vegetatif dan reproduktif adalah bila 

tanaman diberi tambahan penyinaran 4 jam mulai umur 30 hari setelah tanam . Pada 

kondisi ini tanaman tinggi dan tidak rebah, daun lebar dan banyak, jumlah stolon 

sedikit, jumlah cabang banyak, jumlah ruas banyak, diameter batang lebar, dan 

tanaman berbunga.  Pada kondisi tersebut senyawa-senyawa seperti ß-pinene, 

limonene, menthofuran, methyl asetat, pulegon, dan isopulegil asetat menjadi lebih 

rendah. Terhambatnya pembentukan menthofuran dan pilegon karena dehidrasi 

terpeniol ke terpinolen dan peristiwa reduksi pulegon ke menthon, iso menthon, dan 

menthol (Tyler et al, 1988). 

Sedangkan fenologi tanaman buruk menghasilkan kadar menthol rendah dan 

kadar menthofuran tinggi. Kondisi didapatkan bila tanaman mendapat pencahayaan 

normal, dengan kondidi morfologi: rendah atau rebah, daun sempit dan jumlahnya 

sedikit, jumlah stolon lebih banyak, jumlah cabang sedikit, jumlah ruas sedikit, 

diameter batang kecil, dan tidak berbunga .  

  

Kesimpulan 

 Perubahan lingkungan dan habitus tanaman menyebabkan perubahan fenologi 

tanaman Mentha piperita L.  Fenologi pertumbuhan vegetatif dan reproduktif yang 

baik menghasilkan produksi terna dan minyak yang tinggi.  Perubahan fenologi 

akibat perubahan lingkungan menyebabkan perubahan lintasan menthol yang 

selanjutnya mengubah komponen minyak menta dan mutu minyaknya. 
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